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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Perkembangan zaman yang semakin maju seperti sekarang ini membuat 

banyak sekali perubahan-perubahan yang terjadi secara signifikan. Dari tahun 

sebelumnya dan terjadi pada masa sekarang sebagai akibat semakin majunya ilmu 

teknologi yang diterapkan oleh suatu bangsa. Bangsa Indonesia contohnya 

sebagai Negara yang mempunyai populasi penduduk terbesar nomor 4 (empat) 

www.populationworld.com, (2012) di dunia menjadikan Negara  Indonesia ini 

harus memiliki penerapan ilmu teknologi yang sangat maju sebagai alat untuk 

mempermudah arus komunikasi dan transportasi antar penduduk sehingga dapat 

tercipta kemajuan dan perkembangan antar daerah secara merata. 

  Dalam bidang transportasi kita mungkin telah mengenal motor sebagai salah 

satu alat transportasi yang biasa digunakan oleh penduduk Indonesia. Hal ini 

dikarenakan selain praktis dan hemat jika dibandingkan dengan membayar ongkos 

angkutan umum, alasan lain yang mempengaruhi perkembangan motor di 

Indonesia adalah untuk mempercepat seseorang apabila akan melakukan 

perpindahan dari suatu tempat ketempat lainnya. Itulah alasan mengapa 

pertumbuhan para pengguna sepada motor di Negara  ini semakin meningkat 

setiap tahunnya bahkan disaat krisis ekonomi yang mengguncang negara  ini 

beberapa tahun lalu pertumbuhan sepeda motor justru semakin meningkat. 
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 Kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi pada saat ini sangatlah 

penting. Pilihan penggunaan sarana transportasi sangat beragam jenisnya, 

misalnya sarana angkutan darat dengan menggunakan bus, sarana angkutan laut 

dengan menggunakan kapal laut, dan sarana angkutan udara dengan menggunakan 

pesawat udara.Salah satu pilihan sarana angkutan darat untuk mempermudah dan 

mempercepat jarak tempuh adalah dengan menggunakan sepeda motor. 

 Jenis sepeda motor yang sangat digemari konsumen selama ini adalah 

jenissepeda motor bebek. Namun pada saat ini, beberapa produsen sepeda motor 

telahmemproduksi dan memasarkan jenis sepeda motor matic. Salah satu 

produsen yang telah meluncurkan jenis sepeda motor matic adalah merek Yamaha 

Mio. Sebelum Mio hadir, pasar matic di Indonesia relatif tidak berkembang. 

Dalam tiga tahun Kymco, sang matic pioneer, hanya bisa menjual rata-rata 10.000 

unit per tahun, tetapi Yamaha kemudian berhasil melakukan penjualan sepeda 

motor Mio sebanyak 25.000 unit per bulan. Pada tahun 2006, Yamaha mampu 

meraih penjualan sekitar 360.000 unit Mio atau rata rata 30.000 unit per bulan 

(Mix Marketing Xtra,(2011). 

  Produsen sepeda motor Yamaha menciptakan kategori baru, yaitu motor 

matic untuk perempuan, segmen yang sebelumnya tidak pernah secara khusus 

dilirik oleh para pemain di industri sepeda motor. Setelah berhasil membidik 

segmen ini, Yamaha kemudian memperluas pasar Mio ke segmen laki-laki dengan 

meluncurkan Mio Sporty. Pasar sepeda motor matic di Indonesia sebelumnya 

tidak berkembang karena ada persepsi bahwa sepeda motor matic mahal karena 

teknologinya memang mahal. Untuk mematahkan pesepsi itu, Yamaha berani 
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menanam investasi yang cukup besar investasi ini untuk menyamakan harga Mio 

dengan motor manual. 

 Persaingan diantara para produsen sepeda motor matic di Indonesia pada 

saat ini sangat kompetitif. Hal ini ditunjukkan dengan munculnya produk-produk 

sepeda motor matic yang sejenis dihasil oleh Honda dan Suzuki. Honda dan 

Suzuki yang sebelumnya berkonsentrasi pada sepeda motor bebek, akhirnya 

menambah lini produknya (New Product Line) dengan memproduksi jenis sepeda 

motor matic dengan merek Vario dan Spin. Dari segi iklan, baik Vario maupun 

Spin tampaknya bermaksud meluaskan pasar.Ini bisa dilihat dari model iklan yang 

dipakai. Berbeda dengan iklan Mio yang hanya menampilkan wanita, iklan Spin 

melibatkan pria dan wanita. Iklan ini bermaksud menimbulkan keinginan dari pria 

dan wanita untuk memakai Spin. 

  Iklan Vario juga berupaya meluaskan pasar ke konsumen pria. Hal ini dapat 

dilihat dari penggunaan model wanita dan pria yang diharapkan lebih mengena ke 

masing-masing segmen atas dasar jenis kelamin. 

     Tabel 1.1  

PENJUALAN SEPEDA MOTOR MATIC DI INDONESIA 
 

Merek 2012 2013 2014 TOP 

Yamaha Matic 

Mio 

60,0 % 53,0 % 44,2 % TOP 

HondaBeat 16,8 % 21,0 % 21,4 % TOP 

HondaVario 13,7 % 13,4 % 14,7 % TOP 

   Sumber : www.topbrand-award.com 

  Dari hasil Tabel diatas dapat disimpulkan penjualan Yamaha Matic Mio 

masih berada diurutan teratas dari para pesaing. Namun apabali bila lebih diamati 

kembali Yamaha setiap tahunnya mengalami penurunan prosentase yang 
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signifikan.Selain itu para pesaing justru sebaliknya mengalami peningkatan yang 

signifikan tiap tahun, meskipun belum dapat melapaui penjualan Yamaha Matic 

Mio. Namun hal ini akan menjadi ancaman besar bagi Yamaha Matic Mio apabila 

tidak terlalu memperhatikan pertumbuhan para pesaing dan menurunnya 

penjualan tiap tahun.  

 Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh promosi, harga, 

dan motivasi terhadap keputusan konsumen dalam keputusan pembelian sepeda 

motor merek Yamaha Matic Mio di Surabaya. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori manajemen pemasaran, khususnya yang berkaitan 

dengan keputusan pembelian. Jika keputusan pembelian cepat dan tepat, maka 

dalam pembelian konsumen tidak akan berpikir panjang dalam melakukan 

pembelian. Sehingga konsumen akan terus membeli produk tersebut dan tidak 

akan melakukan perpindahan produk, bahkan konsumen akan merekomendasikan 

produk tersebut kepada orang lain, dan secara tidak langsung perusahaan 

mendapatkan keuntungan dari hal tersebut. 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dilakukan suatu penelitian dengan 

judul: “ANALISIS PENGARUH PROMOSI,  HARGA DAN MOTIVASI 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MOTOR YAMAHA MATIC 

MIO DI KOTA SURABAYA” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dengan demikian 

dapat diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Promosi berpengaruh Signifikan terhadap keputusan pembelian  

motor Yamaha Matic Mio di Surabaya ? 

2. Apakah Harga berpengaruh Signifikan terhadap keputusan pembelian  

motor Yamaha Matic Mio di Surabaya ? 

3. Apakah Motivasi berpengaruh Signifikan terhadap keputusan pembelian  

motor Yamaha Matic Mio di Surabaya ? 

4. Apakah Promosi, Harga, dan Motivasi berpengaruh Signifikan secara 

bersama-sama terhadap keputusan pembelian motor Yamaha Matic Mio 

di Surabaya. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, dengan demikian dapat diambil suatu tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh promosi tehadap keputusan pembelian  

motor merek Yamaha Matic Mio di Surabaya. 

2. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian  

motor merek Yamaha Matic Mio di Surabaya. 

3.  Untuk menganalisis pengaruh motivasi konsumen terhadap pembelian  

motor merek Yamaha Matic Mio di Surabaya. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh promosi, harga, dan motivasi secara 

bersama-sama terhadap keputusan pembelian motor Yamaha Matic Mio 

di Surabaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Konsumen, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi kepada konsumen dalam keputusan pembelian 

sepeda motor. 

2.  Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 

seberapa besar kemungkinan pengambilan keputusan pembelian sepeda 

motor serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam penawaran dan 

pemasaran produknya. 

3.   Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi dan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan studi 

mengenai pemasaran. 
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1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

  Penulisan Skripsi ini disajikan dalam lima bab. Penjelasan masing-masing 

bab dapat diuraikan sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

      Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika   

penulisan skripsi. 

 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

      Pada bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu, landasan teori, 

kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

   

BAB III :  METODE PENELITIAN 

      Pada bab ini diuraikan tentang rancangan penelitian, batasan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran 

variable, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan 

metode pengumpulan data serta teknis analisis data yang digunakan. 

 

BAB IV :  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

      Pada bab ini secara garis besar menjelaskan tentang gambaran subyek 

penelitian, analisis data yang digunakan serta pembahasan dari 

analisis data yang dilakukan. 

 

BAB V :  PENUTUP 

      Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan, keterbatasan dari penelitian, serta saran-saran yang 

diberikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 


